BAB III

KARAKTER INTELEKTUAL DAN PEMIKIRAN SAYYED HOSEIN NASR

A. Riwsyst Hidup Sayyed Hosein Nasr Dan Peranannya Balam

Pembentukan Karakter Intelektualnys

Tidsk begitu banysk yang dspat wpenulis.. kumpulkan
menyangkut sumber riwayat hidup S.H. Nasr. Terlepas dari
kapam Nasr dilahirkan, karena tidek ditemukamnya catatan
t+ghun kelghirannya, tetapi yang jelas dia adalah seorang
kelahiran Irsn, dibesarkan dan mendapat pendidikan mula (se-
tingkat S-1) di saaa.59 Irsn adslsh sslah satu negara Islam
yang mayoritas penduduknya beragama Islsm Syl'szah. Syi'ah
adlah salsh satu aliran dalam Islsm yang sejak swal sudsh
bersifat sufistik.so Pada masa dinasti Safawi, pemikiran
sufisme Syi'sh mengalami perkembangan baru dengsn ber -
hasil digabungkamnya teori itu dengan filsafat .peripatetik

oleh para teosof. 61

Pars teosof pada dasarnya oleh peserus
filsafat isyreqy Ibnu Sina. Oleh karena itu, filsafat Ibnu
Sina berkembang dengaen pesat di Iran,

Walaupun terjadi arus moderni sagl yeng hebat di abad

59Nasr, Sains dan Peradsban, op. cit., hal. v: dan
S.H., Nasr, "Filsafat Perenial: Perseektif Alternatif untuk
Sstudi A%ama", Ulumul Qur'sen, IIT (1992), 86.

O

engenal Corsk Sufistik Syi'ah, lihat Féailirahman,
Islam, penterj. Ahsin Muhammad (Bandung: Pustaka, 1984),
hal. 191-122; dan Nasr, Tasauf Dulu dan Seksrang, OP. cit,
hal. 119=141,

61Ahmad Kazemi Moussavi, "Periodesasi Figh Syi'ah ",
Al-Hikmah, XIII (April-Juni 1994), 45, -

56
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ke-18 dan ke-19, tetapi ulama-ulama Syi'ah di Iran cukup
dapat bertahan dari modernisasi tersebut. Hgl ini dikarena-
kan oleh s@tu kenyataan bahwa tempat -tempat suci utama ka-
um Syi'ah berada di Najaf dan Karbela, di luar Iren, Jadl
sipa saja disntera para ulama Syi'ah Iran menghadapl snca-
man deri pewerintah yang berkuasa, yang biasanya menjadi
corong modernisasi dan bahkan menjadi boneks Barat, mereka
cukup menyeberangi ke perbatasam. Dengan begitu ulama-ula-
ma Iran menjadi independen dan terpencil, dan dengan de! -

62 gabegian ulsma-

mikisn kureng terpengaruh dunia modern.
ulama Iran dapat mempertshankan nilsi-nilai Islam tradisi-
onalnya di kancah dunia modern, termasuk tradisi filsafat
Ibnu Sina. Nur Cholis wmengatakan: nadalah justru di Irem,
di kalangan para pewaris Avicennianisme di sntara kaum
Syi'eh, tradisi kefilsafatsn tetap relatif lestari, biar -
pun sesudah masa Ibnu Rusdy".sj Tsmpeknya latar belakang
kehidupan awalnys, di mana tradisi filsafat i{syraql ~:¥bng
Sina tetap terjaga di Iran sehingga memungkinkan d}a
mempelajari den mengenslnya, telah mewarnai slur pemikir -
annya dan menjadi pusat perhatiannya hingga sekarang.

Setelah menyelesaikan pendidikan mula (s-1) di tanah

62G.H. Jangen, Islam Militean, penterj., Armshedi Mah-
zar (Bsndung: Pustaka, 17983), hal., 235.

63yur Cholis Madjld, "Pemikirsn Filsafst Islem di
Dunia Modern: Problem Perbenturan Antara Warlisen lslam dan
Perkembangan Zaman", Al-Hikamh, VI (Juli-Oktober 1992), 69.
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kelshirannya, Nasr meneruskan studinya (S-2) dalsm bidang
figika Teoritis di Massachusetts Institute of <tecknology
(MIT) Amerika Serikat. Sustu tempat di mana pada massa
mahasi swa berkembang perhatiannya yang besar terhadap se-
jarah pemikirsn ilmiah. TIa lalu menerusksn < ke Harvard
University- guna studi kesarjsnaan (s-3) delsm = Geologi
dan Geofisika, Tetapl lantas memutuskan untuk menjadikan
gejerah Sains sebagai kariernya dsn mendapat titel Ph., D.
untuk pokok ilmu itu pada tahun 1958.5% Boleh jadi, Nasr
dilshirken pada dasa warsa kedua atau ketiga dari abad ke-
20 ini. Latar belakang Baratnya memungkinkan dis wmembust
pernyat asn-pernyataan yang menggelora, langsung dan tidak
mengenal kompromi yang yakin benar skan kelahiran kemball
peradabannya sendiri di masa depan., Sementara itu, elabo -
rasinya terhadap Sejarah Sains telah memungkinksn dia un-
tuk menjadi seerang oksidentalls yang andal dan .. -diper -
hitungkan,

Se jak menyelesaikan studi kesarjanaanya pada Jenjang
5-3, Nasr mengajar mata kajian SeJarah Sains di Univer -
gitas Teheran di Iran hingga pecshnya Revolusi Islam Iren,
dan juga mengajer di American University di Bairut, di ma-
na fdia memperoleh gelar guru besar:, Walaupun Nasr segene -
rasi dengan DR, Ali Syari'ati, Kh@meini dan beberapa tokoh
lsinnya, tetapi tidak satupun sejerah mencatat keterlibat-

an Nasr dalam gerakan tersebut, bshkan terdapat informasi

6Lﬁasr, fsins dsn Peradsban Di Dslem Islam, lcc. cit.
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yang menyebutkan bahwa dia tidak mendukung revolusi itu.
Barang kali informasi.atas sikap Nasr ysng tidsk wmendukung
revolusi Islkm tersebut ada benarnya, jika diperhatikan be-
berapa tulisannya. Bagi Nasr, kebangkitan Islam adalah ke -
bangkitan Islam tradisional yang menekanksm aspek esoterik
Islam, di semping aspels ek soteriknya. Pendekatan tradisio -
nal mengapggap bahwa seluruh pergerakan ysang menggunakan

kekerassn yang menyatu dengan unsur-unsur terburuk dari
kebudayaan Barat untuk melawan peradaban tersebut .. .sebagal
kekuatan yang merugikan Islam dan lebih rengdsh dari mar -
tabat wahyu Tuhan terakhir.65 Tampaknya Nasr melihat bahwa
Revolusi Islam Iran lebih merupakan kebangkitean fundamenta-
1isme, ysng tempek deri luer sebagal Islém padshal intinya
sdalsh non-Islam, karena terdapat unsur-unsur yang akan me-
rusak Islam itu sendiri, sebagaiman yang tercermin dalam

galah satu tulisannya:

Watsk fondamentalieme di Iren lebih rumit lagi, baik
di seeabkan oleh adanys unsur-unsur tertentu yang  adalah
sejati Islam tradisional maupun karens hampir seluruh
Iran adalah Syi'ah dan Istam tradisional selalu mele -
cehkan pemerintah. Baru-baru ini ssfja, mayoritas cen-
dekiawan Syi'ah mengikuti int erpretasi itu untuk
Al-Mahdi yang bsakal benar-benar mengambil kekuasaan ke
dalam genggamannya sendiri. Tambshan pula, protes-pro -
tes atas modernisme sebagal satu ancaman bagi nilai-ni-
1ai Islsm, intruksi Marxisme Tglami ke dalsm arena tin-
dakan Islami, partisipssi langsung kekuggaan -kekuasaan
buksn Isldm, baik ysng berorentasikan komunis maufm
Barat, yang terselubung Islam dalam berbagal peristiwa
yasng dilekesansken atas nama Islam, bersama-ssma dengsn
banyak kerumitan lain, telah menghasilkan campursn ysng

65Harun Nasution dan Azyumsrdi Azra (penyunt.), op.
cit., hal. 65.
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gangat komplek dalam mana sentimen-sentimen Islam murni
bersenyawa dengan segsla jenis kekustan luer. Hanya
perjslsnan waktu yangs skan memungkinkan dibusatnys
peralihan unsur-unsur ini dan penilsian ysngsgenar stas
watsk seluruh kekuastan yang sedang bergumul .

Selsin pernah mengsjar di Universitas Teheran ... di
Irsn dan Americen University di Balrut, Nasr Jjugs pernsh
mengajsr di Harvard University. Sekasrang dis menjabat seba-
gal Professr Filsafat di Universitss Georgetown Amerika
cerikst®? dan menjsbst Guru Beser di bideng Agama dan Studi
Lslem di Temple University Philadelphis Ameriks Serikst .8
Demikisnlah pengalamen hidup S.H. Nasr yang berpengsaruh be-
sar delam memeolah dsn membentuk pemikiran-pemikirsnnys se-

hinggs menjadi seorang intelektual tradisionalis.

Sayyed Hosein Nasr termasuk sarjana Muslim yang
sangat produktif. Menurut salah satu catatan, dis menulis
Lebih dari 20 bush buku den 200 artikel.?® Banysk  karys-
karysnys yang telah dipublikasikan dan gebagisn telsh diter-
jemahkan ke dslsm bahasa Indonesia, terutama dai bidang

Se jarah Ilmu Penget ghusn, Filsafst dan Tasawuf.7°

66S.H. Nasr, Islsm Eradisi di Tenéah Kancah Dunia

Modern, penterj. Lukman Hakim (Bandung: staka, 1994)7 hal

67Nasr, "Fil safst Perenislm, Ulumul Qur'en, loc. cit.

68arun Nasution dan Azyumardi Azra (penyunt.) op.
cit., hal. 358.

697b14.

7004 ent sra buku-buku terssbut misslnys:  Ilsm :dun
Nestsps Manusia Modern, (Bandung: Pusteka, 1983); Sains dan
Peradsbsn Dalsm Islam, (Bandung: Pustzka, 1985); Tasswuf
Dulu dsn Sekarang, (Jekarta: Pustska Firdaus, 1983); Mauham-
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B. Pandangan Keislaman Sayyed Hosein Nasr

Dslam sebagisn besar karyanya, Nasr selalu menekankan
Islam dalam maknsnys wang tradisional. Pendekatan Tradisio -
nal juga memdomibasi setiap analisisnys, termasuk dalsm bi-
dang sosisl. Untuk itu, penuliscperlu melihat beberapa pan-
dangsnnya guna memahami sps ysng dimaksud dengan Islam
tradisional.

1. Konsgep Islam

I slam, secmra bshasa, adalah bentuk isim masdsr dari
kats kerja bentuk lampau' gslama, yang berarti "menyerahk an
dirinya", sebagaimana yang sering digunakan dalem ungk apan
aglama wajhahu, yakni "ia menyershkan pribadi stau dirinya",

Dengan demikian, Islam berarti "penyerahan" atau "penyershan

yang sesungguhnya'”.

Nenurut Nasr, segala sesuatu di dslam Islam terdiri
dari berbagai derajst dsn tingkat (hierarkhis) ysng berbeda-
beda, termasuk di dalamnya konsepsi Islam. Dalsm pengertian
universal, Nasr membagl tingkatan Muslim dalsm tiga tingkat-
an makna.ﬂ Pertama, semua makhluk di slsm ini adalsh Muslim

mad Utussn Allsh, (Bandung: Mizan, 1987); Iselam dalam Cita
dan Fskta, (Jakarta: LEPPENAS, 1981); Menjelajsh Dunua moMo=
dern Bimbingen Untuk Ksum Mude Muslim, (Bandung: Mikams;. 1995)
dan I slam Tradisi di Tengah Kancsh Dunia Modern, Bandungs
Pustaka, 1994).

71Sayyed Hosein Nasr, Sains den Peradsban, Op. cit.,
hal. 3; dsn S.H. Nasr, Islam Dalam Cite den Fekta, penterj.
Abdurr:ht;lan Wahid den Hesylm Wahld (Jekerts: LEPPENAS, 1983)
hal, 11-12.
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yaitu "menyersh kepada kehendak secara vmutlak®, Islam dalam
sarti ini, di Barst disebut hukum alsm. Hanya manusis yeng
dapat berhenti menjadi Muslim dalam arti ini. Sedangkan
makhluk -mgkhluk lain sksn tetap Muslim dalsm srti serupa,
karena penyerahan diri mereka secara mutlek terhadep kehen -

dak-Nya yang dinyastakan dalam bentuk hukum alam,

Kedua, semua menusia ysng dengsn kemauannya menerima
petun juk Tuhan adslah Muslim, baik dia pemeluk sgama Islam,
Kristen, Yahudi maupun Zoroaster, karena mereks menyerahkan
kemauan mereks kepada petunjuk tersebut. Pada tingkat ini
Muslim adalah seseorang ysng melalui penggunaan akal dan ke-

bebasan meserima dan mengakui adsnya petun juk Tuhan.

Ketiga, seorang gnostik (!arif) adalah Muslim, karena
seluruh dirinya diserahkan kepada Allgh., Is sendiri tidek
mempunyai eksistensi individusl yang lein. Is bagaiksn- alsm
yang setis saat hidup sesuai dengsn kehendsk-Nys menyerahkan
dirinya kepada sang pencipta. Perbedaannys terletak “:l:bahwa
gseorang suct (gnostik) merefleksikan penyerghan itu  secara

aktif, sedangkan semua benda lain tadl secara pasif.

Berdasarken hierarkhi di astas, dapatlah dikataskan bah-
wa pada tingkst pertsma, Muslim adalsh manusia sebagai bagi-
an dari alam, begitu pula dengsn penyershan alam terhadsp
hukum glam. Pada tingkst kedua, Muslim adelah manusia yang
telsh menerims petunjuk Tuhan, bsik dia beragama Islam, Kris-
ten, Yahudi stau Zoroaster. Pada tingkat yang ketiga, yang
metupaksn tingkst tertinggi dalam hierarkhi pengertian Muslim
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adalgh msnusia ysng telah menerima petunjuk Tuhan dan hidup
menurut petunjuk-Nya, sebsgaimans yeng terefleksi delsm ke-

hidupan orang-orang suci (gnosis, arif).

2. Islam Sebagal Agsma

= .5 o .Setiap agama mempunyal dua unsur-unsur esensgial yang
menjadi dasar sgama. Dua unsur esensial itu adalah doktrin
dsn metode. Doktrin sdalsh pembedasn yang tegas antars yang
mutlak dan ysng nisbi, antara tingksat-tingkat kenystasn,
antara derajat-derajst wujud yang universsal. Sedang  metode
edglsh cara ysng mendekatkan kenyatsan yang nisbi kepada
kenyat aan ¥Yeng Mutlsk. Karena I slem adalsh suatu agsma, maka

dalam diri Islam terdspat dua unsur esensial tersebut.

Doktrin Islsm: Eksistensi Tuhen, Manusia dan Alam

Hubungan entara manusia den Tuhan, stau antara yang
nisbi den Yeng Mutlak, menduduki titik pusat dalgsm setiap
agama. Perbedaannya terletak pada penekanan sesuastu agama
pada sspek -aspek tertentu dari hubungan ini, di dslam peng-
hadapsn .manusia kepada Tuhsn, demikian menurut Nasr, Isglam
memandang manusia sebagaimana adanya secara esensial dan Jjuga
Tuhsn sebagaimana Ia dslam kenyataan=Nya Yang Mutlek, tidsk
Tuhsn sebagal inkarnasi dalam sejerah. Islam di dassrkan pa-

da yang nyata, bukan pada pen jelmaan yang nyata.72

I slem memsng mencoba dan menampilkan dan menggambar -

kan kepada manusia tentang keseluruhan watak Tuhan yang

721hid., hal. 3.9
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memungkinken bahasa manusia memghaminya., Walaupun Tuhan me-
miliki Dzat, Sifat dan Nasma, tetapi dalam Islsm eksis hubu -
ngan tidak terjawsb antars Dzst Tuhan, Sifat-sifst Tuhan dan
Nama-nama 'I'uhan.'i’3 Setiap Nama:Allah tidsk lain adalah Dzat

Nya dan karena itu jalan menuju Dzat tersebut adalsh _depngen

74 Sebagal contoh,

mewahyukan aspek tertentu Sifat Tuhan,
sifat kepemurshapr (rshmah), ketika ditsmbshkan pada Dzat

Tuhan akan menghasilkan Nama Yang Maha Pemurah (al-Rahman).

Al-Qur'an sendiri menggambarkan wujud Tuhan secara
berbeda-beda tetapi komplementer. "Dialah Yang Awal dan Yang
Akhir, Yang Tempak dan Tersembunyli; dan Dia Maha Mengetahui
segala sesuatu" (Q.S. al-Hadid: 3). Ia "Yang Awal" dsn "Yang
Akhir" merefleksikan kepercaysan akan waktu di dumia atas
asal Ilahi. Allah "Yang Awsl" berarti bahwa kosmos Dberassl
dari-Nya. Dia adslah sumber segala sesuatu . Dia bukan hanya
sumber alam semesta, tetapli juga sumber seluruh kuslitasnya.
Semua kualitas positif yang kita dspati di alam semesta,
seperti kecantikan, kebaikan dan kekuatan, berassl dari-Nya.
Allah ¥Yang Akhir" bermakna bahwa kosmos aken kembali kepada
Nya, megala susuatu zkan kemballi kepada-Nya.

Dia "Yang Tsmpak" den ¥Yang Tersembunyi" berhubungsan

dengan "ruang". Para penulis Muslim biasanya berbicara ten -

7353 ed Hosein Nasr, Menjelajah Dunia Modern : Bim-
bingan Untuk Ksum Muda Muslim, penterJ. Hastl Terekat (Ben-

dung: MIzan, 1995), hal 36,
"%Ibid., hal.35.
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tang lima kesdasn ™wujud" atau "kehadiran® Ilshi, yaitu du-
nia Hakekat Ilahi (hahut); dunis Neme @an Sifst Ilshi, atau
kecerdasan universaly juga dikenal dengsn wujud murni (lghut)
dunia yang dipahami atsu dunia dzst malaikat (jsbarut); du -
nia psikis den manifestasi "halus" (malekut); dan dunis fana
stau fisik, yang dikuasai manusis (nasut).’”

Konsep "Yang Tampak" adslsh sustu pandangan makrokos-
mos, di mana dinia fisik (nasut), betapapun luasnya, hanys -
lsh sebagian kecil dari keseluruhan kosmos, weng diisngkup
den dirangkum-Nya. Dunia fisik disnggap sebagai lingkaran
paling dalsm dari satu set lims lingkaran konsentris, diikut-
1 oleh keadaan wujud yang lainnya secara berurutan, dengan
lingkaran paling luar melambangkan hskekat Ilahi,

1. Nasut
2. Malskut
3. Jgharut
4. Lshut
SahHehut

Kosmografi M akroko smo s

Sedang konsep yang lain tentang Allsh sebagai "Yang
Tersembunyi" merupskan pandangan mikrokosmik. Pada diri ma -
nusia, hal fisik (nasut) merupakan aspek luar dan sifat
spirituslnya adalsh aspek yang paling tTersembunyi. Dunia di
anggap sebagai lingkeran paling lusr dari sstu set lima
lingkaran konsentris, den hakekat Ilshi (hahut) adalsah ling-

keran paling dalam, yang ada dalam jiws menusia.

e

"Nasr, Seins dan Peradasban, op. cit., hal. 7h.
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1. Hahut
2. Lahut
3. Jabarut
4, Malakut
5. Nasut

Kosmografi Mikrokosmos

Konsep Tuhan sebagaimana yang digsmbarken di atas ,
sering diungkapkan oleh al-Qur'an dengsn kata Wajh, yang
merupskan konsep Islam yang penting yang harus dipahami.
Wajh, dalam kenystaannya, berarti sejumlah Nema dan . iSifat
Tuhan yang ada di dunia ciptasn, yang berarti bshwa aspek
Reglitas Ilahiah telah mewujud dslsm ciptaand "Kemana pun
engkau menghadap di ssnalsh Wajah Allsh" (Q.S., al-Bagersh :
115). Tetapi ada aspek Ilshigh yang berada di astas dan di
luar penciptaan.-Wajh Allsh benar-benar aspek Ilahish yang
mewujudkan penciptaan, dan karena itu mencakup Nama dan
Sifat Tuhan dengan sksi kreatif serta eksistensi hukum pen-
taan., "Segala sesuatu pasti binasa, kecuali wajah-Nya" (Q.S
al Qaeshash: 88), Segala sesustu di dunis ini akan musnah
suatu sgat nanti, tetapi Nama-tiama dan Sifat-sifat 7 Tuhan
yang menjadi sumber dan awal segala sesuatu di dunia ini
tetap ada. Mereks bertahan karena mereka sdalsh Nama- nama
dan Sifst Tuhan, sememtara segala sesuastu di dunia ini me-
ngikatksn diri mereka pada wsktu dan kemusnaan, Mereka tidak
bersifat Ilahiah, Hanya Allah, Yakni Allsh dalam mgkna ter-
tinggi, dan hanya dia yang tetap ada dan abadi.76

76Nasr, Menijelajah Dunia Modern, loc. cit,
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- Konsepsi Islam tentang Tuhan menekankan pada kemgha-
kuasasn-Nya, I1a berkuasa terhadap ciptasn-Nya. Lebih Jasuh
lagi, Dia Maha Mengetahui (al-'slim) terhsdap hal-hal yang
sekecil atau sebesarrapapun., Allah SWT. mempunyal kekuasaan
penuh terhadap ciptesnaNya dan sekaligus mengetahui segsala
sesuatu tentang ciptaan-Nya. Karena itu, ksum Muslim sehg-
rusnys hidup dengan cara yang senantiasa sadsr skan kekuasa-
an-Nya dan yang mendominasi set isp peristiwa kehidupan ma -
nusia, dan Dia Masha Mengetahui apapun ysng manusia perbuat,
Allah SWT. memperhatikan seluruh prilsku kita dan “sembalkas
sesual dengan prilaku kita.

Dengan demikian, menurut S.H. Nasr, Islam memandang
Allah SWT. sebagal Realitas Tertinggi, Tuhan dan sekaligus
ketuhanan, transenden sekaligus imanen, sangat Jjauh sekali-
gus sangat dekat dengan manusia. Dia absolut tidsk terbatas
dan sumbar segaJTa rahmat, Dia asal muasal den penghsncur a-
lam semesta. Jadi gambaran al-Qur'san tentang Tuhan : '‘demgan
ungkapan yang berlawanan tersebut lebih merupakan upaya yang
untuk menujukkan kepada manusia: skan keabsolutsn yang tidek
dapat diungkapkan dengsn suatu definisi yang tegas,

Lalu, apas yang dimaksud Nasr dengan manusia sebhagai -
mana adsnya secara esensial itu? Msnusia sebagaimena adanya
yang esensial adalah manusia sebagal makhluk theomorfis, se-
bagal kholifah Tuhan di bumi, yang menjadi cermin dari Nama
dan Sifat Tuhan.'Manusia yang mempunyai akal, kehendsk bebas
dan kemauan berbicara, yang menjadi ciri subtantifnya,

sehingga dia mendapat kedudukan di muka bumi,
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Menurut al-Qur'an dan al-Hadi®s, Allah SWI', mencip-
takan manusian dari tansh list dan meniupkan ke dalsmnya
ruh (1ihat Q.S. Shad: 72 dan al-Hi jr: 2'9). Oleh kiarema:itu,
manusia bukanlah makhluk yang diturunksn dari kera, seba -
mana yang diduga oleh manusis modern, tetapi diturunkan
dari dunia ruh. Dengan begitu terdapat sesustu yang menye-
rupal Tuhan dalam diri msnusia, Posisi manusis sebagai
makhluk theomorfis sering dikuatkan oleh suatu  tradisi
bahwa ™Tuhan-menciptaken Adam dari tubuh-Nya sendiri", Tu-
han menciptakan Adam, manusia peryama, sebagal cermin yang
memantulkan Nama dan Sifat-Nya secara sadar. Jadi, ada

sesuatu yang suci (malakut) dalam diri manusia.’?

Konsepsi Islam tentang manusia seperti tersebut
di atas, menurut Nasr, tidaklash mengubah Tuhan menJjadi
manusia (antropomorfis ), melainkan menggambarkan manusia
sebagal makhluk theomorfis ysng memilikihsesuatu yang
agung di dalam dirinya, yaitu akal. Kehendask bebas dan
kemampuan berbicara. Akal adalah intelek yang tidak boleh
di identikkan dengan kemampuan analisis, kecepatan berfi -
kir atau kecerdasan semata, sebagaimana yang diinggap

oleh manusibk modern. Salah sstu arti 'agl sdalsh ikatan,

77Nasr, Islam Dalsm Cita dan Fakta, op. cit., hal.

3=b.
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Dalam konteks ini, akal adalah suatu yang mengikat manusia

kepada kebenaran Tuhan.78

Akal memungkinkan manusia membe-
dakan antara baik dan buruk, antara kenystaan dan khayalan
serta dengan sendirinya membawa manusia ke arah kesadaran

tentang kesatuan zat (unitas, tauhfd). Banyak ayat al-Qur-

'an yang menyamakan mereka sebagal orang yang sesat yang

tidsk menggunakan skalnya (la ya' gildn),

Kehendak .akal adalash kemampuan untuk memilih seca-
ra bebas antara yang nysta dan yang khaysl, antara baik
dan buruk, antara yang mutksk dan yang nisbi. - Hal ini
mengangkat satu pertanyaasn penting tentang kebebasan dsn

determini sme dalam kaitannya dengan sifat manusia dan
konsekwensi moral prilakunya, Dalam konteks ini, Nasr

memberikan Jjawaban:

Yang ditekankan di dalam Islam adalahiman kepada
Tuhan, serta kesadaran bahwa hanya Tuhan yang memili-
ki kebebasan mutlak kaerena hanya Ia yang tidsk - :ter-
hingga. Meskipun demikian, manusia 3juga memiliki ke-
hendak bebas, yang sebenarnya adalsh milik-Nya, Sulit
~untuk memecehkan hal ini denganrasio murni semata-mata
sebab pembedaan antara yang bebas dan determinisme
adalah hal yang samar, yang berada di lusr ruang ling-
kup pemikiran akal belska dan hanya dapat dimengerti
olen firasat intelektual, yang dapat = menyadarken
kita akan adanya satu dua hal yang sama yang nampak -
saling bertentangen (coincidentis oppositorum).
S8eperti juga dalam Islam, pembghasan tentang hal ini
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Sayyed Hosein Nasr, Tasauf Dulu dan Sekar pen-
terj. Abdul Hadi WM. (Jakar%a: Pustaka Firdaus, 198%;: hal,
58; dan Nasr, Islam dalam Cita dan Fekta, op. cit., hal, 6,
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telah berlangsung lama dalam teologi Kristen dan
Yahudi. Di dalam Islim ditekan bahwa kebebasan yang

mutlak adalah milik Tuhan gemata-mata. Meskipun demiki -

an, manusia memiliki sebagisn dari kebebasan itu dan
karengnya harus bertanggung jawab atas pilihan yang ia

lakukan. Tanpa kebebasan dan tanggung jawab ini agama
tidek mempunyai arti apa-apa?9
Dengan demikian, Nasr memandang bahwa penekanan
al-Qur'an stas kekebasam kehendak bagi manusia berhubung am»
dengan tanggung jawsh manusia kepada Allah SWT., Delam Is -
lam tidsk ada kebebasan tanpa tanggung jawab dan tidask
ada hak manusid tanpa kewajiban, Penekanan al-Qur'an gatas
berkehendak bagi manusia lebih démak sudksn sebagai pering-
stan bagi nanusia askan tanggung Jawabnya yang besar kepada
Allah SWT., bukan dimsk sudkan untuk menyejajarkan sifst
kehendek manusia yang nisbi dengan sifat kehendak Tuhan

yang mutlak,

Selain dua hal di atas, yang dapat mengangkat dera-
Jat manusii adalsh kemampuan berbicara, Kemampuan berbica-
ra adaleh manifestasi langsung dari diri manusgia, Potensi
ini membuat manusia mampu menyatakan hubungan antara diri-
nya dengan Tuhan. Hubungan ini dinyatakan dengan do'a dan
dzikir. Dalam tasauf do'a yang dibaca berulang-ulang, yang
disebut dzikir, adalah metdde untuk menc apai kesadaran ten-
tang Tuhan. Dzikir ini dibaca berulang kali sampai akhir -
nya terlebur ke dalam ritme dasar kehidupan, yaitu detak

Jantung. Secara lahiriah, dzikir adalah suatu penggunaan
kekuatan kata-kata atau lafat- yadg: diucapkan sebagai

"9Ibid., hal. 5.
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do'a, dan secara batin adalsh usaha untuk mengingat Tuhan

dengan menyebut Nama-Nya berulang kali.aq

Jadi, menurut Nasr, posisi manusia yang mulia dan.me-
musat di dunia ini bukan ditentukan oleh kecerdasan beserta
penemuzn-penemuannya yang hebat, tetapi oleh adenya potensi
dalam diri manusia untuk mencapail kesucisn dan menjadi pem-
bawa anugerah Tuhan kepada dunia. Potensi ini merupskan kon-
sehﬁpnsi sifat Ilshish yang ada dalam diri manusia. Dengan
bekal a2kal, kemampuen berbicara dan kehendak bebas, manusia
berkemampuan untuk mengek spresikan sifat Ilshiahnya sehingga
mampu mendekatkan atau mencapai Tuhan, Inilah hakekat wmanu-
sla. Tanpa ekspresi ini, manusia tideklah punya arti apa-apa
di dunia ini, Oleh karena itu, penentu jauh deksatnya manusia

dengan Tuhannya adalzsh manusia itu sendiri.

Metode Islam: Antara Syari'sh dan Tharigsh

Sebagaimana yang telah disebutkan di atas, metode da-
lam makna agamanya adslah suatu cara yang mendekatkan kenya-
taan yang nisbi kepada Kenyataan Yang Mutlak, Setiap - agsma
yang asli pasti memiliki metode dalam arti ini, walsupun ter-
dapat perbedaan penekanan pada aspek-aspek tertentu dari me-
tode itu. Menurut Nasr, Islam terdiri dari hukum Ilghi (a1 -
gyari'sh), jalan spiritual (al-tharlqsh) den Hakikat (al-Ha-

| gfgah) yang merupskan sumber, baik hukum maupun Jalan.m Un-
gaIbi.cl., hal, 6.
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tuk mengetahui metode Islam dalam perspektif neotradisional-
isme, sebagaimana yang terartikulasi dalsm pemikiran Sayyed
Hosein Nasr, maka perlu melihat ketigs aspek Isglam tersebut,
Dalam melihat ketiga aspek itu, pembahasannya tidsk dapat
dilepaskan dari karskter Islam,

Karakter Islam berhubungan sepenuhnya dengan kenyata-
an bshwa Islam adalah agama awal dan sekaligus terakhir di
dalam kehidupan manusié. Islam menganggap dirinya sebagai
al-dfn al-henlf, sebab 13 didasarkan pada doktrin tentang

unitas yang terdapat di dalsm segala hal (dunia nysta hanya-
lah satu dari keadaan wujud yang banyak; sekian banyak keha-
diren Ilshi), seHingga di dalam Islam dikatskan bshwa doke

trin tentang unitas adalsh tunggel (sl-tsuhfd wshid). Hanya
ada satu doktrin ten;ang unitas di dalam setiap asgama, Ajae-
an ini sangat ditekankan dan dianggap begitu penting dalam
Islam, sehingga disorientasi terhadap unitas (syirk) merupa-

kan perbuatan dosa yang tidak terampuni,

Konsepsi keessan risalsh agama seperti yang dikandung
oleh Iskam mencakup seluruh sejarah kemanusiaan., I slam telah
ada sejak permulaan, yskni sejsk Adam, Adsm adalsh Muslim
berdasarkan kenyataan bahwa dia merupsken Nsbi pertama dan
bahwa dia mengakui keesaan Allsh. Tetapi ajaran keessan yang
telah ditanamkan oleh Adam berang sur-angsur terlupskan oleh
manusia, sehingga Allah mengirim Rasul yang lain untuk mem=-
perbsharui pesan tauhid, yang membawa menusia kembali kepada

kesadaran tentang Yang Msha Esa. Oleh karena itu, demikian
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menurut Nasr, keum Muslim mempunyai perspektif nir-historis
terhadap realitas sgama, Islam tidak tergantung pada fakta
tertentu, apakah bersejerah atau lsinnya, tetapi berdasarkan
kepada realitas apa adanya dan seperti yang dipshatkan dalam
Jiwa manusia sebagai wakil Allah, sebagai ciptasen yang dicip-
takan untuk mereflek sikan Nama-nama dan kualitas-Nya, mene-
gaskan Allah sebagal Yang Maha Kuasa, Yang Maha Esa tempat
manusia membawa dunia ini agar mematuhi-Nya, Kaum Muslim ha-
rus hidup menurut kehendak Yang Maha Esa, yang telsh mencip-
tekannya. Itulsh sebabnya, dalam tradisi Islam, kaum Muslim
selalu berbicara bukan hanya Islam sebagai agama mereka sen-

diri, tetepl juga tentang agama sebagaimana adanya dan mene-

gaskan Hakekat gl-dln al-han{f, sgama perenial dan primordi-
al yang selalu eksis dalam jiwa semua agama yang disamphikan

oleh anbiya'(Nabi-nabi Allah) dalam sejarah umat manusia,

Bahkan telzh diseru oleh Nabi Muhammad SAW, dan oleh al-Qur-
'an untuk melindungi masyarskat agsma lain sepanjang mereka
mengakul keesaan Tuhan dan tidak Jatuh pada bentuk poiiteis-

me apapun, B2

Tetapi secara lahiriysh, Islam adalah sesustu yang ba-
ru dan khusus yang menginduk sikan orang untuk menerimanya me-
lalui bentuk dan ritus ysng tertentu, Manusia yang hidup da-
lam kekhususan harus bertolsk dari sesuatu yang khusus pula
gebelum ia bisa mencapal yang universal. Menurut Nasr, ke-

khusussn merupakan jalan menuju padas yang universal, sebab

S %zgrhenjelajah Dunig Modern, op. cit., hal. 18.




universalitas hanya dapat dicapsi melalui penghayatan ter-

hadap yang khusus, %3

Dalam Islam terdapst dua istilsh yang merefleksikan
metode Islasm, yang oleh banysk orang sering dikontraskan, Dua
istilah itu adalsh sysri'ah den thariqsh, Baik syari'ah mau-
pun tharigah, secara etimologis, berarti Jjalan., Memang I slam

adalah jalan yang membawa orang kepada Tuhan,

Syari'sh atau hukum Ilshi Islam merupakan inti sagema
Islam, sehingga seseorsng dapat dikatskan sebagai Muslim ji-
ka 12 menerima legitimasi sysri'ah sekalipun ia tidsk mampu
melak sanskan seluruh ajarannya, Sysri'sh, menurut ajgran Is-

lam yang otentik, adalah penjelmaan ‘konkrit kehendak Allsh
84

di tengah masyarakat manusia, Jadi, dalam pandangan Nagsr,
penjelmaan atau pelembagaan kehendak Tuhan adalash kongkrit ,
sebagaimana yang ia jelaskan delam tulisannya yang lain:

Syari'ah adalah hukum Tuhan, dalam pengertian ia ada-
lah pelembagasn kehendek-Nya, dengen mana msnusia harus
hidup secara pribadi dan bermasyarakat. Dalam setisp sga-
ma, kehendsk Tuhan selalu dimanifestasikan dalam satu c.=2
atau lain cars, dan perintsh moril den spiritual dslem
setiap ageama selalu berasal dari sesuatu yang suci, Teta-
pl di delam Islam pelembagaan ini bukan sesuatu yang ber-
sifat garis besar belaka, melainkan sesustu yang korgrit: -
Manusia bukan sajs diperintah untuk bersifat murah hati,
rendah hati, den jujur, tetapi Juga diberi petunjuk bagai-
mana bersikap seperti itu dalam keadaan tertentu dalam
kehidupan, Syari'ah berisi perintah agung yang wmengatur
segala keadsan dalam kehidupan. Is adalsh hukum, sesual
dengan mana manusia hsrus hidup seperti ysng diinginkan
oleh-Nya. Karena itu ia menjadi petunjuk bagi  tindakan
mesnusia dan ia mencskup segela segi kehidupan. Dengan hi-

BlNasr, Iglam Dslam Cita dan Fekta, op. ¥it., hal. 18
8"Nasr, Menjelajah Dunia Modern, op. cit., hal, 56.
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dup seperti diperintahkan dalem.syari'ah, manusia mele-
takkan dirinya ke delam "tangan" Tuhan, Dengan mempertim-
bangkan segenap aspek kehidupan manusiawi syari'sh men-
sucikan kehidupan dan memberikan arti religiu%gtepada
hsl-hal yang tampak paling duniawi sekalipun,

Sebagal penjelmasn “komkrit kehendsk Allah dalam ko -
mu\nitas Muslim, maka syari'ah adalah hukum yang abadi dan
transenden serta bersifat nir-historis., Apa yang telah ter-
kodifikasi dalam berbagal madizhsb hukum I glam merupakan re-
alitas syari'sh yang benar-benar telah terwujud sebagai wma-
nifestasi kehendak Tuhan. Oleh karena itu, bagi Nasr, wmeng- 51/-\_\%“0_
adakan kritik terhadap madzhab-madzhab klasik untuk disesuati-
kan dengan keadasn sekarang adalash tidsk perlu, Jkarena 'hal

itu berarti menentang kehendsk Allah yang telah terlembaga -

kan, Justru setiap generasi dalam masyarakat Muslim harus
menyesuaikan diri dengsn garig-garis~ syari'ah dan’'menerap-
kannya ke dalam kondisl di mana mereka hidup. Dalam salah
gatu tulisannya ketika mendemonstrasikan Islam tradisional,

Nasr mengatakan:

Islam tradisional mempertzhankan syari'ah sebsgai hu-
hum Ilshi sebagaimana ia dipshami dan diartikan sel ama
berabad-abad dan sebsgaimena ia dikristalkan dalam madz-
hab-madzhab klasik (madzahib) hukum. Tambshen pula, Is-
lam tradisional menerima kemungkinan memberikan pandang-
an-pandangan segar berdasarkan prinsip-prinsip legasl (1Jj-
tihad), dan juga memanfaatkan alat-alat penerapan hukum
lain ke dalam situasi yang baru muncul, namun selalu se-
laras dengan prinsip-prinsip legal tradisional seperti
qlyas, ijma' dan igtihsan, Lasgi pula, bagl Islam tradi -
sional seluruh moralitess diturunkan dari Qur'an dan Ha g
dits dan, dalam cara yang lebih konkrit, dari syari'ah,

89Nas:r', Islam dalem Cita den Fekta, op. cit., hal., 60-61,
8%331,’ Islem Tradisi, op. cit., hal. 5.
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Kutipan di atas memberi 1isyarat kecenderungan Nasr
dalam memandang 8yari'ah yang telah melembaga dalam madzhab-
mdzhab hukum Islem sepanjang seJjarahnya. Beginya, ijtihad
bukanlah penciptaan kembali atas hukum, meleinkan mereforma-
si manusia agar melakukan penyesuaian kepada hukum, Syari'ah
sebagai’inti agama tidak boleh diubah sgar sesuai dengan si-
fat menusia yang berubsh-ubah dan tidak.sempurna, melainkan
manusialah yang harus melakukan perubshan atas dirinya se-
hingga ia dapat hidup sesuai dengan petunjuk Tuhan. Se sual
dengan sifat segakarbenda, yang manusiawi harus menyesuaikan
dirinya dengan yang suci dan bukan sebaliknya. Karena madz-
hab-madzhab hukum Islam klasik adalah kristalisasi dari syas-
ri'ash dan penjaganya, maka madzhab-madzhab hukum Islam ter-
sebut adalsh suci dan karenanya mereformasinya untuk dise-
suaikan dengan zaman adalsh suatuianomali., Demikian juga da-
1am menanggapi 1ssue-issue baru yang membutuhkan penyelesaian
hukum, harus diadakan suatu ijtihad dengan berpegang pada
prinsip-prinsip legal (ushul figh) yang telah dipraktekkan

oleh madihab-madzhab hukum selsma berabad-gbad,

Sekain syari'ah, tharigah juga merupaskan metode Islam.
Thariqah atau jalsn spiritual, yang biasa dikenal dengan se=
butan tasawwuf atau sufisme, adalah dimensi batin dan esote-
rik Islam. Sebagaimana syari'ah, tharigah juga memiliki dasar

87

di dalam al-Qur'an serta sunnsh Nabi,' Menurut Nasr, syari-

B?Tentang dasar t%sawwuf, lihat Nasr, F&lam dalsm Ci-

ta dan Fakta, khususnya bab V; dan Nasr, Tasauf Dulu dan Se-
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'sh adalah jalan yang lebar, yang dimaksudkan untuk gemua
menusia dengan mana mereka akan mempu mencapsi segala kemung-
kinan yang terkandung daslam kehidupan menusiaswi, Sedsng tha-
rigah adalah jalan yang sempit yang dimak sudkan untuk orang-
orang tertentu yang mempunyai kemasmpusn dan keinginan mende-
sek untuk mencapai kesucian dan mencari Jjalan yeng berakhir
pada kesadaran tentang reeslitas masnusis universal yang me-

lintasgi ruang lingkup pr‘ibadi.aB

Walaupun antara<syari'ah dan tharigsh terdapat perbe-
desan, tetapi tidak berarti sesuatu yang kontras. Justru sya-
ri'ah dan thariqsh adalah dua dimensi Islam yang saling me-
lengkapl di dalam mencapal ¥ang Universal dan Yang Mutlak,
Ibarat suatu titlk pusat yang membentuk lingkarsn dan jari-
Jari, titik pusat itulsh Hakekat, sedang lingkarannya sdalsh
syari'ah dan Jjari-jarinya adslah tharigsh. Oleh karena itu,
syeri'ah dan thorigqsh berasal atau diciptakan oleh Tuhan yang
men jadi Kebenaran (Hskekat). Kedusnya mencerminkan Hskekat
dengen cara yang berbeda, MenJjalani syari'sh adalah hidup
dalam pencerminan heskikst, sebab lingkaran adalsh refleksi
pusat, Tetspl ada oreng yang memiliki batin sedemikisn rupa
sehingga mereka tidak dapat hidup hanya dalem refleksi atas
hakikat, melainkan harus mencapasinya, Bagi mereka Islam ada-
lah perjalanan ke pusat. Demikian pula, thariqah adalsh cara

yang diturunkan Tuhan dengan mana mereks dapat mencapai tuju-

80Nasr, Islam dalam Cita dan Fakta, o cit,, hal, 84,
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an akhir, yaitu hakekat yang menjadi asal segala hal, dari
mana tradisi integral dengsn hukum dan cara atau lingkaran

dan Jjari-jari berasal .89

Sebagaimana tergambar dalam bagan mikrékosmos, seper-
tl alam semesta, manusia terdiri dsri tingkatan- tingkatan
wujud. Pada manusia, bathin (hahut) adalah tingkasten terda-
lam dalam tingkatan konstris lima wujud, Untuk sampai kepa-
da Tuhan, manusia harus menembusg lingkaran-lingkaran wujud
sampal yang terdalam, yaltu pusat eksistensi. Manusia yang
sampal ke pusatnya skan menyadari dan mengenali hakekat
dirinya dan dengan demikian akan mengensl Tuhan. "Barangsia-
pa mengenal dirinya sendiri sesungguhnya 1a zkan mengenal

Tuhannya". Dalam konteks ini, Nasr menjelaskan:

Karena univers adalah ™tubuh" logos dan lantaran
logos Juga memanifestasi diri secara mikrokéasmis dalam
diri manusia, gnostik (yang) menjadi lebih akrab dengan
univers semgkin is menjadi lebih terpsdu dengan sumber
terang wujudnya sendiri. Psda prinsipnya, tubuh menusia
sebagal mikrokosmos mengandung miniatur alam raya, yang
dipandang sebagal mikrokosmos. Lagi pul'a prinsip Ilahi
tersebut, yang berada di pusat wujud manusia adalah ju-
ga skal yang dari apa semua dijadikan., Oleh karena itu
sang gnostik yakin bahwa jalan terbaik untuk mengenal
Alam datam hakekatnya, bukan dalam rinciannya diterangi
oleh Akal tersebut. Setelah mencapal pusat secara demi-
kian, sang gnostik pada dasamge telah memiliki penge -
tahuan tentang segala-galanya.

Untuk sampal ke pusat eksistensi, msnusia harus meng-
gunakan seluruh potensi yang ada dalam dirinya sebagaimana

®9Ivid., hal. 85.
90Nasr, Sains den Peradaban, op. cit., hal. 316,
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yang telah disebutkan, terutama potensi kemampuan berbicara,
Kemampuan berbicara dapat digunakan untuk menyatakan kebe-
naran dan mentranformasikan manusia, Menurut sufisme, kemsm-
puan berbicara memiliki dua fungsi yang esensisl, yasitu; un-
tuk menyampaikan aspek kebenaran tertentu, atau untuk berdo-
'a. Yang pertama berhubungsn dengan funési kalam Tuhan seba-
gal .pembawa wahyu; yang kedba berhubungan dengan kekuatan
kate-kata untuk menciptskan dunia., Dalam hsl ini, Nasr me-
nambahkan keuatan kata-kata dalam mencapal yang universal:

Methode utama tassuf, dslam kenyataan, adalash dengan
memperbanyak do'a tanpa henti, sebagaimana hafiz menga-
takan: "Betapa bahagia mereks ysng selalu berdo'a",

Memperbanyak do's ini bukanlah secara kuantitatif, me-
lainkan secara kuaslitatif dan vertikal; yskni, tasauf
menggunakan bentuk intissri do'a, dzikr atau zikir, di
mans segala yang lain dan terpissh dari Tuhan disingkire
kan dan manusia mencapai tsuhid. Welaupun proses peng-
ubsahan' jiwa menusia inl tampsk berang sur-angsur pada
awalnyy zikir akhjrnya menjelma sifat manusia yang heki-
ki dan hakekst yang dijaedikesn identifikasi diri olehnya.
fPengan bantuan zikir, yasng dipadukan dengan bentuk-ben-
tuk perenungan yang sesual atau fikir, seseomang mula-
mula memperoleh Jjiwa ysng utuh, murni dsn menyeluruh se-
perti emas, dan kemudian dalsm zikir dia serashkan jiwanya
kepada Tuhan di dslam bentuk pengorbanan yang luhur,
Akhirnya di dalsm hapus (fana') dan hidup sejati (baga')
dia menystakan dirinys takgqerplsah dari Tuhan bshkan
dari segi lshir sekalipun,

Di sinilsh tampak sekali pembelaan Nasr terhadap tra-
disi thariqah. Para sufi bukanlah hanya para. polisi yang
men jaga keutuhan ajaran Islam atau para agen missionaris
yang melskukan da'wah ke segsla pelosok dunia, tetapi lebih
dari itu para sufi ibarat psikiater dan teknokrat., Dengan la-

91Nasr, Tasauf Dulu dan Sekarang, op. cit., hal. 52.
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tihan perenunéan sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang
sufi, manusia mampu mengatasi kegoncangan Jiwanya; dan de-
ngan melakuken do'a, manusia dapat membentuk dunia sesual
dengan yeng dikehendaki oleh Tuhan, dan dengan demikian ber-
arti menyelamatkan dunia dari kehancuran, Oleh karena itu,
di tengsh kancsh pergulatan dunia modern yang mengarsh ' pada
kehancuran ini, Nesr ingin membangun dunia seperti yeng di-

dembakan oleh para sufi.

3, Khazansh Intelektusl Islam

Selain sebagal sebuah agama, Islem Jjuga basks peradab-
an yang sangst luas menyebar dari atlantik sampai ke pasifik,
dan mencakup kehidupan banysk kelompok etnis., Selama kurang
lebih tujuh ratus tahun, sejsk asbad kedua hingga kesembilen
hijriysh, peradaban Islam mungkin merupakan peradaban paling
produktif di entara peradaban besar terkaya lainnya dalam
wilaysh kegiatan intelektual., Ia mengshsilksn gerakan spi-

ritual, aliran teologi, fiilsafat dan sains.

Menurut Nasr, pencapaian besar ilmuwan-ilmuwan Muslim
adalah bahwa mereka mempunyai standar pemikiran kritis yang
sangat ketat dsn integritas, tetapl pada saal yang sama Juga
tidsk kehilangan keyakinan mereka atsu menjadi terasing dari
pandangan Islam terhadap alam semesta yang menjadi sumber ;e-

luruh sains Islam92 Sustu kenyatasn, sepanjang sejarsh Islam,

9% asr, Menjelajsh Dunia Modern, op. cit., hal. 109.
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tokoh sentral dalam pengajaran sains ialah orang bijaksana,
atau hakim, Pada tokoh hakim ini, orang dapat melihat kesa-
tuan sains bagaikan cabang yang banyak dari satu pohon, yang
batangnya adalsh kebijek sanaan yang menjelma dalam diri sang
bijek itu. Seorang hakim selalu-menanamkan kesatuan sainsg
dalam pikiran siswanya dengan mengajarkan semua sains itu,
begitupun beragam penersapan prinsip dasar yang sama. Keselu-
ruhan sistem pengajarmnlslam dan klasifikasi sains yang mem-
bentuk matriksnys, tergantung Jjuga pada tokoh hakim atau
orang bijak ini.gB'Oleh karena itu, sains dan peradaban Islam
adalah sucl, baik karena i3 bersumber pada wahyu Ilshi mau=-
pun karena ia lshir dari rahim sang hskim yang suci, yang

mengetshul segala pengetahuan,

Karena kesucian khazanah intelektual Islam, Nasr per-
caya sepenuhnya bahwa ia mampu mengatasi perd:asalahan yang
dihadapi manusia secara menyeluruh. Nasr ingin membangunnya
kembali sebagai alternatif terhadap peradsben modern. Bagl-
nya, khazanah intelektual Islem yang telsh berkembang pada
beberapa abad yang lalu masih tetap relevan untuk saast seka-
rang dan mampu'men jawab tantangan pemikiran modern, sebagai-
mena yang ia ungkapkan:

Penting bagi generasi muda Islem yang tidak berkesem-

patan mempelajari tradisi istelektual mereka sendiri un-
tuk sepenuhnya menyadari bashwa berbagal madzhab pemikir-

an I glam, apakah itu teologi, makrifat, filsefat atau
figh, semuanya dicipteken dan dipetik dengan kesalehan

93Nssr, Sains dan Peradsban, op. cit., hal. 23.
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manusia dan dipersembshkan untuk memahami kebi jaksanaan
Tuhan serta dengan mendasarkan diri mereka pada al-Gur-
*an den Sunnsh, telah menciptskan perbendaharaan pemi -
kiran yang luas sehingga mampu menjawab tantangan pemi-
kiran Barat yang masih berlangsung terhadap kaum Muslim
gsampai hari ini. Apakah itu masalah filsafat sains ,
epistbmologi, etika, filsafat bashasa atau hubungan an-
tars manusia dan Tuhan, hak dan kewajiban, kausalitas
atau masalah filosofis lainnya, yang digeluti oleh psra
filosuf Eropa dan Amerika selsma beberapa_ abad terakhir
telah mampu dijawab daaggn sahih oleh tradisi intelek -
tugl Islam ysng luas.

Demikisnlah keyskinan Nasr.akan kebangkitan kembali
peradaban Islam. Dalam membangun kembali peradaban Islam
alternatif, Nasr berbeda dengan kebanyakan cendekiswan
Muslim modern lainnya yang bersikap kritis selektif dalem
menerima khazanah intelektual I slam, dan babkan terkadang
mempertemukannya dengan peradaban modern. Bagi Nasr, tidek
ada titik temu antara peradaban Barat dan peradsban Islem,
karena masing-masing mengembangkan epistomologi yang berbe-
ds sama sekali. Dengan begitu, dalsm membangun peradaban
Islam alternstif, Nasr menghadirkan khazangh .7 ihtieletual

I slam sebagaimana adanya, dalam perbedaannya. Tidsk ada
saling melengkapi atau sintesis antara peradaban Islam
klasik dan peradaban modern dalam rekotruksi. peregaban

I slam alternatif.

C. Analisis Terhadap Dunia Modern

Dalsm menganalisis fenomena yang terjadi di dunia mo-
dern, Nasr = menggunakan pendekatan tradisional, Dalam pan-
dangannya, dunia modern mengalami krisis sebagal gkibat do-

minannya peradaban Barat. Dominannya peradaban Barat sebagal

Nasr, Menjelajah Dunia Moders, op. cit., hal. 91.
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penyebab krisis dunia modern dikuatkan oleh suatu fakta bah-
wa sejak perbenturan antara dunia Berat dan dunia Islam pada
abad yang lampau telah menimbulkan kekacauan dan malapetaka
yang tidsk dapat dibandingkan dengan kekacauan dan mslapeta-
ka yang telah disaksikan sejarsh Islam sejsk awal mulanya.95
Tempeknya, berangkat dari asumsi itu, Nasr terpanggil untuk
melakukan snalisis terhadap peradsban Barat, dalam rangka
menemukan inti karskteristik epistemologl Barat, sehingga
mudah memberi jawaban-jawaban Isleami, Dslam analisisnya itu

Nasr menemukan kecenderungan-kecenderungan epistemologi Ba-

rat sebagsi berikut:

1. Antropomorfik dan Sekularistik

"Saya berpikir karena itu says ada" (cogito ergo sum),

demikian ujar Rene Descartes (1596-1650), pencetus filsafat
modern, Diktum yang sangat terkensl ini merupakan pondasi
filsafat modern yeng menempatkan eksi kognitif ego individu-
al dan kemerdekaan akal manusia terhadap wahyu sebagai kri-
teria tertimggil kebenaran dan bshkan pondasi eksistenai,gG
Dengan kata lain, ek sl stenst individual menjadi tolok ukur,
Filsafat, yang merupakan bapak dan leluhur pemikiran modern,
benar-benar menjadi sntropomorfik, karena manusia diJjadikan
kriteria reslitas. Akal dan indera menusialah yang menentu =

kan warna seins modern.

95Nasr, I glam dsn Nestapa Manusia Modern, op. cit., h.

3.
96Nasr, Men jelajsh Dunia Modern, op. cit,., hal, 163.
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Konsekwensi atas dijadikannya akal yang murni manu-
siawl sebagal tolok ukur kebenaran adaleh penolakan terhadap
kebenaran di luar skal tersebut, termasuk di dalamnya peno-
lgkan terhadasp eksistensi yang lebih tinggi. Oleh karena itu
sains Barat telah terpisah dari watak Ilahiah, dan karenanya
sekularistik. Dalam hal ini, Nasr menjelaskan: "Sains Barat
berdasar pada pertimbangan dunia alamiah sebagai sebuah
realitas yang terpissh dari Allah maupun tingkat makhkluk
yang lebih tinggi". Lebih lanjut, Nasr menjelaskan: "Sains
modern menganggap dunia fisik sebagai realitas mandiri yang
dapat ‘dipelajari dan diketahui mskna tertingginya tanpa

merujuk ssma sekali pada tingkat realitas yang lebih tinggigz

Oleh karena itu, menganggap sains Barat sebagal ke -
lanjutsn dari saing I slam merupakan ke salahpahaman yang
besar, baik ditinjau dari dasar-dasar epilstomologi kedua

sains itu maupun hubungan keduanya terhadap dunia keimanan

%

2. Tiadanya Prinsip i

—

dan kewahyuan,

Karakteristik kedua dari modernisme yang erst kaitan-
nyga dengan antropomormisme adalah tiadanya prinsip-prinsip
yang menjadi ciri dunia modern. Manugia mempunyai sifat .yang
tidak mantap, mudsh berubsh dan bergejolak. Karena itu mo-
del berpikir vyang antropomorfik dan tidak melampaui level

v 977pid., hal. 187.
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manusiawi pasti tercerai dari prinsip-prinsip.

Mungkin diajukan keberatan dengen tiadanya prinsip-
prinsip di Bsrat modernm, sebab. dalam kenyataannyas terdapat
prinsip-prinsip yang menjadi tulang punggung epi stemologi
mereka, seperti empirisme, rasionslisme atau ragionali sme~
empirik. Tetapi bagi Nasr, prinsip-prinsip tersebut tidsk
dapat dipakai sebagei prinsip yang tertinggi yang menc akup
semua pengetahuan, Prinsip-prinsip itu hanya absah pada lé-
vel masing-masing. Akibatnya, terjadi kegenjangan dan keti-
dak seimbangan antara berbagai bidang dan cabang ilmu penge-
tshuan. Dalam konteks ini, Nasr menjelaskan:

Tetapi di sini sekali lagi musti ditegaskan bahwa ba-
ik empirisme, rasionalisme, maupun rasionali sme-empirik
tidak dapat bertindsk sebagai prinsip-prinsip dalam pe-
ngertian metafisika. Ketiganya absash pada tingkaten ma-
sing-masing, sebagaimana halnya dengan sains yang mereka
hasilkan. Tapi mereka terceral deri prinsip-prinsip yang
abadi, sebagaimana halnya dengan sains modern, yeng te-
1sh membuat banyak temuan pada satu tingkat tertentu re-
alitas, namun-- karena terpisah deri prinsip-- prinsip
yang tinggi ini -- telah menigaulkan ket sk seimbangan me-
l1alui temuan-temuan itu Jjuga.

Dari sini kita menyadari mengapa sains modern  tidsk
mampu mengatasi problem yang dihadapi oleh manusia secara
menyeluruh, Setu aspek kehidupan manusia dapat diatasi oleh
sains modern, tetapi pada seat ysng sema tidak mampu -t "mgnge
atasi aspek yang lain, Sebush teknologi dapat mengatasi ke-
sulitan yang dihadapi oleh manusia, tetepl pada saat yang
same menimbulkan krisis ekologi yang mengancam eksistensi

manusia. Ketidekmampuan sains modern dalam mengatasi problem

98Nwar, Tisldm Tradisi, op. cit., hal. 101.
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manusia secara menyeluruh, bagi Nasr, karena prinsip-prinsip

yang menjadi tulang punggungnya hanya sbsah pada levelnya se-
hingga tidak menjangkau pada level yang lain, Hal ini sebagai
akibat keterpisashan prinsip-prinsip itu dengan prinsip-prin-

sip yang abadl yang bersumber dsri wshyu Tuhan,

3, Evolusionisme

Pada awalnya, evolusi merupskan teori dalam bidang
biologli yang dikembangkan oleh Charles Darwin pada abad ke-
19, Tesls utamemya adalsh bahwa bentuk kehidupan yang lebih
tinggl terbentuk secara lambat laun melewati rentang waktu
yang panjang dari bentuk kehidupan yang lebih rendah, Proses
evolusi ini terjadi melalui konflik antara berbagal species
dan "yang terbaiklah yang menang", Implikasl dari teori ini,
bahwa kejadian berbagai species dan perkembangan historis
alam semesta terlepas dari campur tengan Tuhan.‘ Teori ini
menyebar sangat cepat dari biologi ke sains-sains lain dan
bahkan ke bidang-bidang non-keilmuan, sehingga hampir setiap
orang di dunia modern memperbincengkan segals sesuatu secara

praktis dalam istilah evolUSi.99

Tentu saja penyebaran teori evolusi ke dalam bideng-
bidang lain berarti mempercepat proses sekularisasi., Ia mem-
punyai pengaruh yang besar dalam pengasingan sains dari aga-
ma, Karena teori itu merussk mekna spiritual dan kesucian

makhluk Allsh., Is meniadskan kesadaran kehadiran Allsh yang

9N arr, Menjelajsh Pania Modern, op. cit., hal. 190.
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terus menerus sebagal Sang Pencipta dan Pemelihara berbagal

bentuk kehidupan.

4, Reduk sioni sme

Menurut Nasr, reduk sionisme keilmusn merupskan salah
satu kekuatan besgar dalam dunia modern., Agar memshami dunia
modern, demikian ujarnya, kita harus memahami kekuatan re-
duk sioni sme keilmuan yang menyebsr ke mana-mana dalam berbs-
gal bentuk walaupun hal itm telsh ditolsk oleh banysk ilmu-

wan besar.100

Eada dasarnya, reduksionisme merupakan hasil kombina-
si antars evolusionisme dengan pondasi filsafat modern. Yang
dimak sud dengan reduksionisme adalah memecahkan masalah men-
jadi unit-unit paling sederhana, memeriksanya, lalu menyusun
kembali menjadi kesatuan. Gasgasan reduksionisme yang menjadi
sifat sains modern dan hanya dikuatkan oleh teori evolusi
dapat difambarkan sebegai pereduksian ruh menjadi jiwa, Jiwa
menjadi kegiatan biologis, kehidupan menjadi persoalan yang
tidask hidup, dan persoalan yang tidak hidup menjadi parti-
kel-partikel kuantitatif murni atau segumpal energi yang se-
mua gerakannya dapat diukur dan dihitung. Demikianlah, meya-
kini Allsh direduksi menjadi komplek s-=kompleks psikologis,
alam sadar menjadi kegiatan bilologis dan kehidupan men jadi
gerskan molekul, Dengan kuantifikasi unit-unit yang paling

gederhana, sains modern mempersepsl keseluruhannya.

1001454, , hal. 192.



89

5. Progresivigme

Erat berksitan dengan gagasan tentang evolusi adalsah
gagasan tentang kemajuan dan utopianisme, yang secara filo~-
sofis maupun politis telsh mengguncang dunis Barat sampal ke
akar-skarnya den kini tengash mempengaruhi dunia Isleam secara
mendalam. Progresivisme menglmplikasikan aktivitas ysng di-
arahkan menuju pada sasaran tertentu yang bersifat materi
dan murni manusiswi. Dengan demikian, gagasan progresivi sme
berkenaan dengan kakekat waktu den proses historikal. _Datam
gagasan ini terkandung makna bahwa negara sempurna (utopia,

al-madinah sl-fadlilsh) dapat dicapal melalui perubsahan-per-

ubzhan sekuler yang lshir dengan perantarasn agen yang murni
manusiawi. Ia mengesampingksn adanya kejshatan di dunia da-
lam pengertian teologikal dan cita—cita beramal shaleh tanpa
melibstkan Tuhan, seolah-olsh mungkin menciptakan suatu sis-
tem yang didasarken pads kebaikan tetaspl terpissh deri sum-
ber semus kebaikan, Pfogresivisme dalam bidang sejerah diwa-
kili sangat baik oleh Marxisme, dalam bidang pembangunan
ekonomi diwakili oleh teori pertumbuhan ekonomi Rostow, dan
dalam ilmu pengetahuan seperti pada keﬁajuan ilmu pengetshu-
an dan obat-obatan.

- “Menurut Nasr, kecenderungan epistemologl modern se-
perti di atas selalu mempengaruhi hubungan antara manusia
dan masyarakat, menusia dan alam, dan skhirnya menusia dan
Tuhan. Ia cenderung melshirkan sebuah filsafat antropomorfik

yang didasarken pada manusia terestrial (ardliyah) dan kese-
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jahteraan duniawinya. Manusia yang terpengaruh oleh pandang-
an ini, demikian lanjut Nasr, cenderung memandang masyarakat
bukan sebagai ummah atau komunitas religius yang diatur oleh
hukum Tuhan, melainkan sebagai agregzat (kumpulsn) satuan-sa-
tuan atomik yang bertujuan memproduksi dan mengkonsumsi da-
1 sm kecepatan yang senantiasa pesat. Dia cenderung melihat
alam bukan sebagai ciptaan Tuhan guna dikontemplasikan dan
diskrabi secara harmonis, tetapi sebagai sesuatu "ia", suatu
obyek untuk diteliti dan diek sploitasi secepat mungkin, Pada
akhirnya dia memandang Tuhan bukan sebagai kehadiran Maha
Kuasa Yang mendominasi setiap momen kehidupean ummat manusia
dan dihadapan siapa manusia betrtanggungjawab atas setiap per-
buatan dan tindaskannya, tetapl paling-paling sebeagai Dzat

yeng mengamati ciptaan-Nya dari ke,jahuan.m1

Kecenderungan-kecenderungan epilstemologis modern (Ba-
rat) di atas dapat saling terksit, bisa pula berkombinasi,
atau muncul dan berekspresi dengan wajah lain., Kecenderungan
eplstemologis di atas inilah yang menghant arkan peradaban
Rarat sebagal superioritas vis-a-vis peradaban lain. Tetapl
pada saat yang sama, masyarakat modern menghadapi se jumlah
krisis yang cukup serius, antara la2in; perusskan 1lingkungan,
kelapgren, disparitas kemakmuran, ledskan penduduk, diskri-
minasi rasial, ketaskseimbangan pembangunan teknologi dan il-
mu pengetahuan, polarisasi dunia, puncek krisis ekonomi : du~

nia, kekakuan sistem negara-bangsa, dan ancaman perang nuk-

\

101Nasr, Iglam Tradisi, op. cit., hal. 119,
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lir, Welsupun penyebsb problem-problem ini sangat kompleks,
tetapli semua itu berujung pada distorsi unitas dalam pemi -

kiran Barat modern.,

D, Filsafat Komparatif: Metode Altermatif Nasr dalam Meng-
atasl Krisis

Sebagaimanas disebutkan di atas, krisis yeng dihadapi
manusia modern adalah skibat dari epistemologi Barat yeng
cenderung mendistorsl prinsip unitas. Unitas merupskan kebi-
jak sanaan abadi (philosophia perennis). Menurut Nssr, filsa-

fat perenial (philosophia perennis) adalah pengetahuan yang

selalu ada dan skan ada, yang bersifat universal, "Ada" da-
1am arti di antare orang-orang yang berbeda ruang dan wektu,
maupun yang berkaitan dengen prinsip-prinsip universal. Di
samping itu, pengetahuan yang diperoleh lewat intelek ini

terdzpat di dalam jantung semua agama dan tradisi.102

"Dengan diketahui penyskitnys, dapat ditentukan obat-
nya". Karena krisis di dunia modern adalsh skibat dari dis-
torsi filsafat perenial dalam pemikiran Barat, mska untuk me-
nyelamatkannya harus menghidupkan kembali kebi jaksanaan pe-
renial berbagai tradisi dan pengetahuan tradisional yang ada
dalam jantung agama-agama otentik, Filsafat perenial merupa-
kan filsafat alternatif yang mampu memenuhi kebutuhan umat
menusia terhadap bentuk ilmu pengetshuan tertinggi yang pada

saat bersamaan tidsk satu pun mampu memenuhinya selain dari

102Nasr, "Filsafat Perenial,” Ulumul Qur'san, OPD.
Cit., 8?'
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kebl jek sanaan yang ada dalam Jjantung berbagal agama. Dalam
menghidupkan kembali filsafat perenial, saru-satunya metode
yang dipandeng Nasr paling obyektif adalah filsafat kompara-
tif (perbandingan filsafat), baik sntara Barat dan Timur ma-
upun entar agama-sgama di Timur sendiri, stau bshkan antara

berbagai madzhab dslam satu agama.

Syarat pertama yang diperlukan untuk melakukan studi
komparatif yeng berarti terhadap filsafat dan metafisis EQE:
1ah kesadaran penuh terhadap struktur dan level-level arti
dari tradisi-tradisi religius dan metafisis di Timur dan Ba-
rat.103 Tanpa kesadaran penuh terhadap hierarkhi pengetahuan
-- yang setidsk-tidsknya dapat disederhanaken menjadi empat
level dasar, yaitu level intelektusl, level imaginatif (de-

ngan pengertian yang positif dari imsginatio atau Khayal di

dalam bahasa Arsb), level ramional, dan level yang tertang-
gap oleh indera -- maka kita tidak mungkin dapat melakukan
studi komparatif yang berarti,

Apabila ada yang mengemukakan bahwa Sankara telah me=
ngatekan sesuatu yang didukung oleh Barkeley atau filosof
tertentu darl abad ke-18, maka kita harus bertanya, apakah
keduanya memiliki cara yang sama untuk memperoleh pengetshu-
an, Atau apabila dikatskan bshwa filosof eksistensial ter-
tentu telah memperoleh "pengalaman" seperti Mulls Shadra stau

tokoh suci Muslim tertentu, maka pertama sekali harus kita

1OBNasr, Nestapa Manusia Modern, 62. cit., hal, 48,
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tanyakan apakah mungkin seorang filosof yang manyangkel Tu-
han skan memperoleh pengalaman mengenai Tuhan, karena di da-
lam reslitasnya kita hanya dapat memperoleh pengalaman menge-
nai Tuhan dengaen karunia (rshmst) yasng dilimpahkan-Mya dan
dengan Jalan yang telsh disediakan-Nya melalui manifestasi-
manifestasi obyektif dari intelek universal yang disebut se-
bagali agama atau wahyu Ilahi, Apahila kita hendak membuat
perbandingan-perbsndingan, maka terlebih dshulu kita harus
bertanya, apskah sumber dari filsafst yang bersangkutan, apa-
kah berasal dari proses pemikiran, dari analisa empiris atau
dari penglihatan spiritusl. Dengan memperhatikasn hal-hal ini,
memungk inkan bagi kita untuk memperoleh pemahaman yang seja-

ti.

Syarat kedua dalam membuat perbandingan adalsh  mem-
perhatikan hakikat yang sesungguhnys darl ide-ide yang ter-
cakup dan makna dari ide-ide tersebut di dalam keseluruhan
konteK%ya. Tanpa memperhatikan hakikat yang sesungguhnya da-
ri ide-ide yang tercakup dan mskna dariiide-ide tersebut di
dalam keseluruhan kontek snya, demikian kata Nasr, maka orang-
orang Timur telsh melakukan kesalahan yang-lebih beser dari-
pada yang dilskukan oleh sarjana-sarjana Barat yang berke=

pentingan dengan studi -studi Timur.10g

Di dalam karya penulis-penulis Timur yang modern, ki-

ta sering mendapatkan bahwa mereka sama sekall tidask memba-

10%7p14., hal. 52.
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has sifat dari pengalaman yang menjadi landasan bagi "filsa-
fat" yang dipermasalahkan dan keseluruhan pandangan di mana
ia memiliki arti. Di dalam karya-karya tersebut kita sering
pula melihat hasrat yang sentimental untuk menciptakan ke-
harmonisan di antara dasar-dasar pemikiran, yang sama sekali
bertentangan dan tak mungkin dipertemukan, membuat penuli s-
penulis tersebut mengemukakan hal-hal yang tampaknya sama,
padahal sesungguhnya berbeda, misalnya dasar-dasar pemikiran
yang menjadi landasan bagi ma syarakat -masyarakat tradisionel
dan bagi kebudayasan modern yang anti rasional. Sikap mereka
ini merendshkan peranan filsafat komparatif menjadi semacam

Kemurahan hati yang sentimental, padahal fungsi yang seha-
rusnya adalah untuk mengabdi kepada kebenaran dan untuk me-
nunjukkan perbedaan-perbedaan serta pertent angan-pertentang-

an,

studi komparatif terhadap filsafat dan metafisika se-
bagaimana diterangkan di stas sangst signifikan, baik bagi
Rarat, umat Islam, maupun non-Muslim yang lain, Bagi Barat,
fungsi utama dari studi ini adalah memberikan kriteria yang
perlu untuk mengritik filsafat Barat itu sendiri. Walaupun
filsafat Barat tampsknya bersikap kritis terhadap aliren-
aliran filsafat dari masa lampau, namun ia jarang sekali me-
ngecsm dirinya sendiri, totalitas dan landasan-landasan pe-
mikirannya. Dengan membandingkan fil safat membantu mengingat -
kan Barst kepada kebenaran-kebenaran yang pernah ada di dalam

tradisinya sendiri yang sama sekali telah dilupakannya se-
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hingga banyask yang menyangka' bahwa kebenaran-kebenaran ter-
sebut tidak pernah ada di dalam tradisi Barat, Pada saat ini
hampir merupzkan kemustahilan bagi manusia Barat untuk mene-
mukan kembali keseluruhan tradisinya tanpa bantuan dsri me-

tafisika Timur.1O5Karena hanya di Timurlah filsafat dalam

arti metafisika masih tetap terpelihara.

Bagi kaum Muslimin sendiri, studi komparatif ini ds-
pat memainkan peran yang cukup penting untuk membuat mereka
memahami kebudayaan-kebudayaan besar di Timur, Jjuga membantu
pada mereka untuk memperoleh pengetshuan ggang lebih baik
mengenal pola-pols pemikiran yang simpang siur serta rumit
dari dunia modern dan hakikat yang riil dari dunia modern
itu sendiri, menyak sikan kekuarasngan-kekurangan serta kele-
mahan-kelemahan yang terkandung di dalam filsafat modern, su-
atu filsafat yang sangat dipercayai oleh banyak orang. Meto-
de komparatif dapat dipskai sebagal senjata untuk memerangi
rase rendah diri terhadap Barat yang berkembang di antara
kebanyakan kaum Muslimin modern, dan untuk membangunkan me-

reka dari kepesonaan terhadap Barat.modern.106

Sedang bagi orang-orang non-Muslim yang ingin mempel-
ajeri metafisika dan filsafat Islsm, metode komparatif ini
dapat dijedikan sebagai alast untuk membuang kesalshan kon-

sepsl yang menganggap bahwa filsafat Islam semata-mata seba~-

105114, , hal. Sb4.
1061414., hal. 70.
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gal sebush fase di dalam menyampeikan ide-ide ke Barat, De-
ngan metode komparatif ini, juga dapast ditunjukkan 1limpshan
kekayaan yang terkandung di dalam tradisi intelektual Islam
dan struktur yang sesungguhnya dari tradisi ini yang beradas
di entara tradisi-tradisi Timur dengan tradisi-tradist adi

negara-negara pantali Mediterania dan tradisi-tradisi narat307

g DL atas semua itu, suatu studi komparatif terhadap
doktrin-doktrin Timur dan aliran-aliran di Barst dapst meno-
long tercapainya saling pengertian antaras Timur dengan Barat,
saling pengertian yang tidak didaserkan atas sifat manusia
yang berubsh atau humanisme tertentu, tetapi berdasarkan
kebenaran-kebenaran abadi yang dapat dicepai dengan peng-
alaman spiritual dari oreng-orang yang berkemampuan, baik

mereka dari Timur maupun dari Barat.108

Karena alasan-alasan di atas beserta alasan-alasan
lain yang tidak memungkinkan untuk disebutkan, mska metode
komparatif ini pasgti akan memperkaya pengetahuan mengenai
sesuatu tradisi di mana terdapat banyak unsur-unsur yang be=
lum digeli. Filsafat komparatif ini Jjuga pasti dapat membe-
rikan kunci pembuka pintu penjara di mana manusia modern te-

1lah mengurung dirinys sendiri karena kebodohan den kelalai =

annya,
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